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Penggunaan lilin saat ini selain untuk penerangan juga digunakan sebagai aromaterapi. Umumnya lilin aromaterapi mengandung satu atau dua jenis wewangian yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Beberapa minyak atsiri yang sering digunakan sebagai aromaterapi adalah minyak cendana, minyak serai wangi, minyak kenanga, minyak kayu putih, dan minyak kopi memiliki aroma menenangkan, mengobati migrain, ketegangan saraf, cocok digunakan oleh penderita insomnia, dan juga ampuh untuk pengusir nyamuk. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah minyak kopi arabika dapat di formulasi dalam sediaan lilin aroma terapi serta untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi minyak kopi arabika memberikan hedonisitas yang sama terhadap sukarelawan dalam sediaan lilin aromaterapi.
Pembuatan lilin aromaterapi  menggunakan bahan dasar paraffin padat, asam stearat, cera alba dan bahan aroma minyak kopi dengan variasi konsenterasi masing-masing 5%, 10%, dan 15%. Selanjutnya untuk melihat kualitas lilin yang diperoleh dilakukan pengujian terhadap lilin dengan beberapa parameter yaitu uji panjang dan diameter lilin, uji waktu nyala, uji kesukaan (Hedonic test), waktu bakar, penampilan lilin secara keseluruan, kesukaan terhadap aroma saat lilin dibakar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak kopi dapat diformulasikan dalam sediaan lilin aromaterapi dengan  panjang lilin 5 cm, diameter 4 cm, waktu lama nyala api lilin 117 menit, tinggi nyala api lilin  2 cm, dengan bentuknya padat, pendek, baunya khas minyak kopi yang mempunyai daya bau yang menyegarkan. lilin yang disukai panelis adalah lilin yang menggunakan minyak kopi dengan konsentrasi 15 %. Semakin tingi konsentrasi minyak kopi arabika dalam sediaan lilin aromaterapi semakin efektif bau yang menyegarkan.
.	
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UTILIZATION OF ARABICA COFFEE OIL
IN AROMATHERAPY CANDLES
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ABSTRACT

Currenily, candles are used not only for lighting but also for aromatherapy.
Aromatherapy candles generally contain one or two types of fragrances derived from
plants. Some essential oils frequently used for aromatherapy are sandalwood oil,
citronella oil, ylang-ylang oil, eucalyptus oil, and coffee oil. Coffee oil has a calming
aroma, treats migraines and nervous tension, is suitable for insomnia sufferers, and is
also effective as a mosquito repellent. The objective of this research was to prove whether
Arabica coffee oil can be formulated into aromatherapy candles and 1o determine
whether varying concentrations of Arabica coffee oil provide the same hedonic effect on
volunteers in aromatherapy candles. Aromatherapy candles were made using solid
paraffin, stearic acid, cera alba, and coffee oil aroma ingredients at varying
concentrations of 5%, 10%, and 15%, respectively. To assess the quality of the candles,
several parameters were tested: candle length and diameter, flame time, hedonic test,
burn time, overall candle appearance, and preferred aroma when burning. The results
showed that coffee oil can be formulated into an aromatherapy candle with a candle
length of 5 cm, a diameter of 4 cm, a flame duration of 117 minutes, and a flame height of
2 cm. The candles were compact, short, and had a distinctive coffee oil aroma with a
ma. The panelists preferred the candles using coffee oil at a concentration
Ger the concentration of Arabica coffee oil in the aromatherapy candle,
N refreshing aroma.
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